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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV di SDN 
Kawinda Na’e dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Examples 
Non Examples, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak 
model pembelajaran ini terhadap peningkatan pemahaman konsep IPA dan hasil 
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-
test dan post-test. Siswa kelas IV dibagi menjadi dua kelompok: kelompok 
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 
Examples, dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Proses pembelajaran dilakukan selama satu semester. Data 
dikumpulkan melalui tes hasil belajar IPA yang diberikan sebelum dan setelah 
penerapan model, serta observasi aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 
Examples secara signifikan meningkatkan hasil belajar IPA siswa dibandingkan 
dengan metode konvensional. Siswa di kelompok eksperimen menunjukkan 
pemahaman yang lebih baik terhadap materi IPA dan hasil tes yang lebih tinggi. 
Penelitian ini menggarisbawahi efektivitas model pembelajaran ini dalam 
meningkatkan motivasi dan prestasi akademik siswa. 
 
Kata Kunci:  Model Pembelajaran, Kooperatif Tipe Examples Non Examples, Hasil 

Belajar 
 

PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran mencakup bagaimana tujuan belajar dicapai melalui 

berbagai media. Pembelajaran harus dilakukan dalam suasana yang tenang dan 
menyenangkan, yang memerlukan aktivitas dan kreativitas guru untuk 
menciptakan lingkungan yang kondusif. Pembelajaran dianggap efektif jika 
semua peserta didik terlibat aktif, baik secara mental, fisik, maupun sosial. 
Kualitas pembelajaran dapat dievaluasi dari proses dan hasil. Dari segi proses, 
pembelajaran dianggap berhasil dan berkualitas jika sebagian besar (75%) 
peserta didik aktif berpartisipasi secara fisik, mental, dan sosial, serta 
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menunjukkan antusiasme tinggi, semangat belajar, dan kepercayaan diri. Dari 
segi hasil, pembelajaran dianggap berhasil jika terjadi perubahan perilaku positif 
pada sebagian besar (75%) peserta didik. Pembelajaran yang berhasil juga 
ditandai dengan input yang merata, output yang banyak dan berkualitas tinggi, 
serta sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat serta 
pembangunan. (Mulyasa, 2006). 

Menurut Gagne, hasil belajar tercermin dalam pemahaman konsep, yaitu 
kategori yang kita berikan pada stimulasi yang ada di lingkungan. Stimulasi ini 
menyediakan skema yang terorganisir untuk mengasimilasi informasi baru dan 
memahami hubungan di dalam dan antar kategori. Skema ini akan beradaptasi 
dan berubah seiring dengan perkembangan kognitif individu. Oleh karena itu, 
menurut Bruner, pembelajaran menjadi bermakna jika dikembangkan melalui 
eksplorasi dan pengalaman. (Purrwanto, 2014: 42). Menurut Winkler, hasil belajar 
adalah perubahan yang menyebabkan seseorang mengalami perubahan dalam 
sikap dan perilaku. Perubahan ini merujuk pada taksonomi tujuan pengajaran 
yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson, dan Harrow, yang mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. (Purrwanto, 2014). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 23 November 2023 di 
SDN Kawinda Na’e, proses pembelajaran di sekolah tersebut terlihat masih 
menggunakan metode konvensional. Observasi ini mengungkapkan bahwa ada 
variasi dalam pemahaman siswa terhadap materi; sebagian siswa cepat 
memahami, sementara yang lain mengalami kesulitan. Kesulitan ini mungkin 
disebabkan oleh perbedaan tingkat pemahaman antar siswa. Hasil belajar 
menunjukkan bahwa banyak siswa yang hasilnya masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 

Sehubungan dengan hal itu, peneliti melakukan penelitian dilokasi tersebut 
karena dalam proses belajar mengajar yang terjadi di SDN Kawinda Na’e sangat 
jarang menggunakan metode pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Dengan 
hasil dari penelitian ini bisa menjadi masukan sekaligus panduan dalam mencari 
solusi untuk pemecahan masalah yang ada pada madrasah tersebut. Salah satu 
alternatif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran examples non 
examples. Examples non examples adalah model belajar yang menggunakan 
contoh-contoh. Adapun kelebihan dari model tersebut adalah, siswa lebih kritis 
dalam menganalisis gambar, siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh 
gambar, siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya (Kodir, 
2011). 

Moderl erxamplers non erxamplers adalah moderl berlajar yang mernggurnakan 
contoh-contoh (Kodir, 2006: 45). Moderl erxamplers non erxamplers mernurrurt 
perngerrtian bahasa berrarti contoh (dan) burkan contoh. Jika diterrjermahkan 
mernurrurt cara kerrjanya berrarti moderl permberlajaran yang mernggurnakan terknik 
merlihat gambar dan mernyimpurlkan ataur mernjerlaskan konserp apa yang diprolerh 
siswa dari gambar terrserburt (Magurwoharjo, 2016: 89). 
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Metode pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan pemahaman 
siswa. Untuk itu penelitian ini berfokus untuk meningkatkan hasil belajar dengan 
penerapan model kooperatif tipe examples non examples pada siswa kelas IV di 
SDN Kawinda Na’e tahun pelajaran 2023/2024.  

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 
eksperimen. Metode ini dipilih untuk menilai secara objektif efek penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples terhadap hasil 
belajar IPA siswa. Penelitian eksperimen memungkinkan perbandingan yang jelas 
antara kelompok yang menggunakan metode tersebut dan kelompok yang tidak. 
Desain Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah desain eksperimen 
semu dengan kelompok kontrol. Siswa kelas IV di SDN Kawinda Na’e akan dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples dan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Tujuan: Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah untuk mengukur seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Examples Non Examples terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi tentang efektivitas 
metode ini dalam konteks pendidikan dasar. Prosedur Penelitian Persiapan: Tahap 
awal melibatkan perencanaan dan persiapan materi pembelajaran serta 
instrumen evaluasi. Materi IPA yang relevan akan disiapkan, dan tes pra (pre-test) 
dan pasca (post-test) akan dirancang untuk mengukur pemahaman siswa sebelum 
dan setelah penerapan model. Pelaksanaan: Model pembelajaran kooperatif tipe 
Examples Non Examples akan diterapkan di kelas eksperimen selama periode 
tertentu, sementara kelas kontrol akan menjalani pembelajaran dengan metode 
tradisional. Implementasi akan dilakukan sesuai dengan rencana dan jadwal yang 
telah disusun. Mahmurd. (2014). 

Evaluasi: Setelah periode pembelajaran selesai, data akan dikumpulkan 
melalui tes pasca dan observasi. Hasil tes akan digunakan untuk menilai 
peningkatan hasil belajar IPA siswa, dan data observasi akan memberikan 
wawasan tentang keterlibatan dan interaksi siswa selama pembelajaran. Teknik 
Pengumpulan Data Tes: Tes hasil belajar IPA akan dilakukan untuk mengukur 
pemahaman siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran. Tes ini 
terdiri dari pilihan ganda dan soal esai yang dirancang untuk menilai berbagai 
aspek pengetahuan IPA. Observasi: Observasi kelas akan dilakukan untuk menilai 
dinamika dan interaksi siswa selama proses pembelajaran. Catatan observasi ini 
akan membantu memahami bagaimana model pembelajaran mempengaruhi 
keterlibatan dan kolaborasi siswa. Wawancara: Wawancara dengan guru dan 
siswa juga dapat dilakukan untuk mendapatkan feedback tentang pengalaman 
mereka dengan model pembelajaran. Wawancara ini akan memberikan 
perspektif tambahan tentang efektivitas dan penerimaan metode yang diterapkan. 



137 

P-ISSN 2775-3034| E-ISSN 2775-3026 
 

Teknik Analisis Data Analisis Statistik: Data hasil tes akan dianalisis menggunakan 
uji t untuk membandingkan rata-rata skor antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Analisis ini akan mengidentifikasi signifikansi perbedaan 
dalam hasil belajar IPA. Analisis Kualitatif: Data dari observasi dan wawancara 
akan dianalisis secara kualitatif untuk mengevaluasi keterlibatan siswa dan 
efektivitas interaksi dalam kelompok. Analisis ini akan membantu menjelaskan 
temuan statistik dan memberikan konteks yang lebih dalam. Interpretasi: Hasil 
analisis statistik dan kualitatif akan digabungkan untuk memberikan gambaran 
menyeluruh tentang dampak model pembelajaran terhadap hasil belajar. 
Interpretasi hasil ini akan digunakan untuk menyusun rekomendasi dan 
kesimpulan penelitian.(Ramadhanti et al., 2023) 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data dari setiap siklus, terlihat bahwa hasil belajar 
meningkat dari siklus ke siklus. Pada siklus pertama, nilai rata-rata siswa 
mencapai 58,5% dengan persentase ketuntasan klasikal 40%. Ini menunjukkan 
bahwa ketuntasan belajar siswa sudah memenuhi standar yang ditetapkan. 
Namun, peningkatan ini disebabkan oleh kurangnya kesiapan dalam mengikuti 
proses pembelajaran yang menggunakan metode kooperatif tipe eksperimental 
non-eksperimental. Model pembelajaran ini masih baru bagi guru dan siswa, yang 
mengakibatkan perhatian siswa selama diskusi belum sepenuhnya optimal. 
Banyak siswa yang kurang aktif dalam memberikan pendapat dan menyimpulkan 
hasil diskusi, sehingga pemahaman materi tidak tercapai dengan baik dan 
efektivitas pembelajaran belum maksimal. Hasil ini menunjukkan pencapaian 
ketuntasan belajar yang diharapkan, yaitu 85% atau lebih. Berdasarkan diskusi 
peneliti dengan pengamat dan refleksi yang dilakukan, diketahui bahwa 
kurangnya bimbingan dan arahan guru secara merata kepada kelompok maupun 
individu saat mengerjakan latihan, serta selama bimbingan diskusi, menjadi 
penyebab utama. Karena ketuntasan pada siklus I sudah tercapai, kegiatan 
dilanjutkan ke siklus II dengan perbaikan yang direkomendasikan oleh pengamat. 
Selain itu, guru juga memberikan pemahaman dan bimbingan khusus, serta tugas-
tugas yang terarah selama siswa mengikuti diskusi. Mikrajurddin. (2007). 

Ketidakmampuan siswa dalam menjawab soal disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman terhadap konsep yang telah diajarkan (sistem persepsi manusia). 
Untuk mengatasi kekurangan yang terjadi selama siklus I, peneliti melakukan 
perbaikan dalam pemahaman siswa dan meningkatkan aspek-aspek yang 
dianggap kurang. Untuk itu, peneliti berusaha meningkatkan keteraturan siswa 
dan mendorong respons siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan refleksi 
siklus I, pada siklus II diterapkan tindakan perbaikan yang berfokus pada 
pemenuhan kekurangan yang teridentifikasi pada siklus I. 

Berdasarkan analisis pada siklus II, didapatkan nilai rata-rata sebesar 
66,5% dengan persentase ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar 65%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa sudah sesuai dengan target yang 
ditetapkan. Penyebabnya adalah persiapan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif, baik tipe 
eksamplar maupun non-eksamplar, sangat baik. Suasana pembelajaran berjalan 
dengan sangat baik, dan perhatian siswa mulai fokus dibandingkan dengan siklus 
I, ketika siswa masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi dan 
membuat kesimpulan terkait materi yang telah diajarkan. Karena hasil penelitian 
sudah mencapai tujuan dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana dan 
harapan, maka penelitian dilanjutkan ke siklus II. Adibah, Fanny. (2013). 

Pada siklus I telah dilakukan berbagai perbaikan, termasuk mengatasi 
masalah dengan siswa yang kurang aktif dalam mengamati, mengembangkan, dan 
memproses hasil belajar serta menyampaikan dan mengomunikasikan pendapat. 
Untuk siklus II, guru lebih fokus pada bimbingan siswa dan pengarahan dalam 
proses belajar, terutama dalam hal komunikasi dan pemrosesan hasil belajar. 
Dengan demikian, siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. Berdasarkan analisis pada siklus II, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 
100 dan nilai terendah 50 dari 20 siswa kelas IV, di mana 19 siswa mencapai 
ketuntasan belajar sementara 1 siswa belum tuntas. Hasil ini menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, dengan ketuntasan 
meningkat dari 40% pada siklus I menjadi 95% pada siklus II. Peningkatan ini 
terjadi setelah penerapan pembelajaran kooperatif dengan model examplers dan 
non-examplers. 

Di SDN Kawinda Na’e, penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa dapat menjalankan aktivitasnya secara aktif tanpa perlu didorong. 
Peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe examples non-examples pada siklus I dan II 
menunjukkan bahwa penerapan model ini efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe examples non-examples 
terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi positif, keterampilan individu dan 
kelompok, serta keterampilan sosial. Daryanto. (2008).   

Model ini juga memperkuat struktur evaluasi dalam proses pembelajaran. 
Selama penerapan model ini, siswa aktif berbagi informasi dengan kelompok lain. 
Proses pembelajaran yang diterapkan dengan model ini meningkatkan aktivitas 
belajar siswa secara signifikan, dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi harga diri dan aspirasi pribadi; jika siswa kesulitan 
menjelaskan tugas kepada orang lain, mereka mungkin merasa malu atau kecewa. 
Faktor internal seperti harga diri dan aspirasi dapat memotivasi siswa untuk 
berusaha lebih keras agar dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Selain itu, 
faktor eksternal seperti pemberian motivasi dan pujian juga mempengaruhi 
motivasi siswa. Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Menurut Wasliman, hasil belajar siswa merupakan interaksi antara berbagai 
faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup kecerdasan, 
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minat, perhatian, dan motivasi belajar. Sedangkan faktor eksternal meliputi 
dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat. Ketergantungan antara 
faktor internal dan eksternal sangat memengaruhi hasil belajar. Jika minat siswa 
dalam belajar tidak ada, proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 
Oleh karena itu, tugas seorang guru adalah meningkatkan motivasi siswa untuk 
belajar. Selama proses belajar di sekolah, siswa dikelilingi oleh teman-teman yang 
juga belajar, yang dapat memotivasi mereka untuk lebih bersemangat. 

 
KESIMPULAN 

Berrdasarkan rurmursan maslah dan hasil pernerlitian, maka dapat 
disimpurlkan bahawa pernerrapan Permberlajaran Moderl Erxamplers Non Erxamplers 
dapat mernngkatkan minat berlajar hal ini dilihat dari antursias perserrta didik urnturk 
merlakurkan diskursi kerlompok dan dapat mernjerlaskan materri pada terman-terman 
serbayanya merlaksanakan tnggurng jawab dan mernyerlersikan turgasnya. Pernerrapan 
Permberlajaran Moderl Erxamplers Non Erxamplers dapat merningkatkan hasil berlajar 
siswa kerlas IV di SDN Kawinda Na’e. Perningkatan terrserburt dapat dilihat dari 
kerturntasan klasikal siswa. Pada siklurs I proserntaser kerturntasan merncapai 48% 
(katergori berlurm turntas), serdangkan pada siklurs II merningkat derngan proserntaser 
kerturntasan merncapai 92% serhingga dapat dikatakan terlah merncapai kerturntasan. 
Perningkatan terrjadi seriring derngan merningkatnya motivasi siswa, sermakin 
tinggimotivasi maka siswa akan serakin giat berlajar dan hasil berlajarpurn akan 
merningkat 
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